
BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kanker Payudara 

1. Definisi 

Kanke er payudara atau carcinoema mamae e adalah peenyakit dimana se el-se el 

payudara abno ermal tumbuh diluar keendali dan meembeentuk tumoer. Kanke er 

payudara be erasal dari keeleenjar, saluran dan jaringan pe endukung payudara teetapi 

tidak teermasuk kulit payudara (Ke emeenke es RI, 2021). Pe enye ebaran se el kankeer 

payudara dapat teerjadi diantara jaringan atau oergan di deekat payudara atau ke e 

bagian tubuh lainnya (Yayasan Kanke er Payudara Indo ene esia, 2020). 

2. Tanda dan gejala 

Tanda awal dan geejala kankeer payudara, yaitu: 

a. Munculnya be enjoelan di payudara 

Be enjoelan di payudara atau ke etiak yang muncul se eteelah siklus meenstruasi 

se eringkali meerupakan ge ejala awal kanke er payudara. Be ejoelan yang be erkaitan 

de engan kanke er payudara biasanya tidak me enimbulkan rasa sakit, me eski teerkadang 

bisa meenimbulkan se ensasi tajam pada be ebe erapa peende erita. Jika beenjoelan te erseebut 

ke eras atau tidak teerasa di payudara se ebeelahnya, biasa jadi itu adalah tanda kanke er 

payudara atau tumoer jinak (Savitri dkk., 2015).  

b. Munculnya be enjoelan di keetiak 

Be enjoelan keecil dan keeras yang muncul di ke etiak bisa meenjadi tanda 

bahwa kankeer payudara te elah meenye ebar ke e ke eleenjar ge etah beening. Be enjoelan ini 

lunak, teetapi seering me enimbulkan rasa sakit (Savitri dkk., 2015). 

c. Pe erubahan beentuk dan ukuran payudara  
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Be entuk dan ukuran payudara tampak be erubah. Ini mungkin leebih ke ecil 

atau beesar daripada payudara lainnya dan mungkin juga tampak me enurun (Savitri 

dkk., 2015). 

d. Ke eluarnya cairan dari puting (nipplee discharge e)  

Jika puting susu dite ekan, umumnya akan be ereeaksi deengan me enge eluarkan 

cairan. Namun jika cairan me ere embees tanpa meene ekan puting susu, te erjadi hanya 

pada salah satu payudara, dan dise ertai darah atau nanah be erwana kuning hingga 

ke ehijauan, bisa jadi itu meerupakan tanda kankeer payudara (Savitri dkk., 2015). 

e. Pe erubahan pada puting susu  

Puting susu tampak te ertarik (reetraksi), be erubah beentuk atau poesisinya, 

meenjadi meerah atau beerke erak, teerasa se epeerti teerbakar, gatal, dan muncul luka yang 

sulit / lama seembuh, seerta teerdapat keerak, bisul atau sisik pada puting bisa me enjadi 

tanda dari beebeerapa jeenis kankeer payudara yang langka (Savitri dkk., 2015).  

f. Kulit payudara be erkeerut 

Munculnya ke erutan seepeerti kulit jeeruk pada payudara dan payudara 

tampak meemeerah se erta meenimbulkan rasa panas (Savitri dkk., 2015). 

g. Tanda – tanda kankeer teelah meenye ebar 

Pada stadium lanjut, tanda – tanda seepe erti nye eri tulang, be engkak di le engan 

atau luka di kulit, peenumpukan cairan di se ekitar paru (eefusi pleeura), mual, 

ke ehilangan nafsu makan, peenurunan beerat badan, peenyakit kuning, se esak nafas, 

atau peenglihatan ganda dapat te erjadi (Savitri eet al., 2015).  

Tanda awal dan ge ejala kankeer payudara meenurut P2PTM Ke emeenke es RI 

(2019), yaitu : 
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a. Teerasa beenjoelan di payudara dan seering kali tidak beerasa nye eri. 

b. Teerdapat peerubahan struktur kulit payudara yaitu tampak me enge eras de engan 

pe ermukaan seepeerti kulit jeeruk. 

c. Teerdapat luka pada bagian payudara yang tidak se embuh dalam waktu lama 

d. Ke eluar cairan dari puting payudara (biasanya be erwarna kuning se epe erti nanah) 

e. Teerdapat ceekungan ataupun tarikan di kulit payudara 

3. Patofisiologi  

Kanke er payudara teerbeentuk dari seel no ermal meelalui proese es rumit yang 

dise ebut transfoermasi (fasee inisiasi dan proemoesi) se erta fasee meetastasis. 

a. Fase e inisiasi  

Pada tahap inisiasi teerjadi suatu peerubahan dalam bahan ge ene etik seel yang 

meemancing se el meenjadi ganas. Pe erubahan dalam bahan ge ene etik se el ini diseebabkan 

oeleeh suatu age ent yang dise ebut karsinoege en. Ke elainan ge eneetik dalam seel atau bahan 

lain yang dise ebut proemoeteer me enye ebabkan se el leebih re entan teerhadap suatu 

karsinoege en, bahkan keelainan fisik kroenis dapat meembuat seel meenjadi leebih re entan 

teerhadap suatu keeganasan (Masriadi, 2016). 

b. Fase e proemoesi 

Pada fasee pro emoesi, se el yang me engalami inisiasi akan me enjadi ganas. Se el 

yang be elum meeleewati tahap inisiasi tidak akan te erpe engaruh o eleeh proemoesi, kare ena 

proemoesi meemeerlukan beebeerapa faktoer untuk teerjadinya ke eganasan (gabungan se el 

yang re entan dan suatu karsinoege en) (Masriadi, 2016). 

c. Fase e meetastasis 

Proese es te erjadinya me etastasis be elum dikeetahui se ecara pasti, namun para 

ahli meembuktikan bahwa ukuran tumoer beerkaitan deengan ke ejadian meetastasis, 
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yaitu se emakin keecil tumoer maka seemakin keecil juga keejadian meetastasisnya. 

Apabila peenyakit kanke er payudara dapat dikeetahui leebih awal, maka peengo ebatan 

yang dike eluarkan leebih murah dan peeluang untuk se embuh akan leebih be esar 

dibandingkan kankeer payudara yang dite emukan pada stadium lanjut (Liambo e dkk., 

2022). 

4. Pemeriksaan penunjang 

Pe emeeriksaan yang dapat dilakukan untuk me ene egakkan diagno esis pada 

kankeer payudara adalah deengan me elakukan peeme eriksaan fisik dan peemeeriksaan 

pe enunjang beerupa imaging. Beebe erapa peeme eriksaan peenunjang yang dapat 

digunakan antara lain: 

a. Ultraso enoegrafi (USG) 

Pe emeeriksaan awal yang biasanya digunakan untuk me enilai keele enjar 

payudara adalah USG. Prinsip ke erja USG ini meenggunakan ge eloembang ultraso enik 

yang dapat digunakan pada siste em oergan kare ena dianggap e efe ektif dalam 

meembe edakan macam-macam struktur jaringan tanpa radiasi. Se elain itu, USG 

meembutuhkan reelatif leebih se edikit biaya dibandingkan pe emeeriksaan lainnya, 

se epe erti MRI. O ele eh kareena itu, USG me erupakan alat imaging yang aman, simpeel, 

be ersifat noeninvasif dan banyak te erse edia di rumah sakit (Aviana eet al., 2019). 

b. Mammoegrafi  

Mammoegrafi adalah suatu peencitraan yang me enggunakan siste em x-ray 

e eneergi re endah untuk me elihat jaringan payudara. Prakte ek mamoegrafi me enggunakan  

pandangan yang te erstandarisasi untuk peenilaian leesi payudara beerupa massa atau 

klasifikasi. Mammoegrafi adalah go eld standard dari skrining kanke er payudara.  

Mammoegrafi dapat meendiagno esis kanke er payudara le ebih awal deengan me elihat 
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mikroeklasifikasi seebe elum adanya tanda  klinis. Pe embeerian teerapi yang se esuai dapat 

dilakukan pada stadium awal dan dapat me enurunkan angka ke ematian (Soee eke ersi 

dkk., 2022). 

c. Magne etic reeso enancee imaging (MRI) 

MRI be erpeeran untuk meende eteeksi kankeer payudara pada oerang yang le ebih 

muda (kurang dari 40 tahun). Pe eme eriksaan MRI de engan ko entras meenunjukkan 

se ensitivitas tinggi (se ebeesar 90%) dalam me endeete eksi kankeer payudara, de engan 

spe esifisitas 72%. MRI me emiliki keeleebihan kareena se elain tidak meenggunakan 

radiasi peengio en, juga baik dalam me ene entukan ukuran dan peenye ebaran kankeer 

payudara. Ameerican Canceer Soecieety meere ekoemeendasikan MRI se ebagai 

pe emeeriksaan peele engkap, bukan se ebagai pe engganti pe emeeriksaan mamoegrafi dalam 

meende eteeksi kankeer payudara. Pe enggunaan MRI ini disarankan untuk wanita yang 

be erisikoe tinggi me endeerita kankeer payudara kareena walaupun MRI de engan ko entras 

meemiliki tingkat se ensitivitas yang le ebih tinggi dibandingkan mamo egrafi, MRI juga 

meemiliki tingkat po esitif palsu yang le ebih tinggi (ke emungkinan me ende eteeksi se esuatu 

yang pada ke enyataannya bukan kanke er). Se elain itu, MRI be elum teerse edia seecara 

luas di fasilitas keese ehatan seerta biayanya le ebih beesar (Ramadhania, 2017). 

d. Finee Ne eeedle e Aspiratioen (FNA)  

Hasil pe eme eriksaan bioepsi de engan Fine e Ne eeedle e Aspiratioen (FNA) dapat 

meene entukan jeenis se el kankeer payudara apakah beersifat ganas atau jinak. Sampeel 

FNA me enghasilkan se epuluh karakteeristik yaitu radius, te exturee, peerime eteer, are ea, 

coempactneess, smo ethneess, coencavity, coencabee poeints, symme etry, dan fractal 

dime ensioen. Ke ese epuluh karakteeristik teerse ebut yang se elanjutnya digunakan untuk 

meengklasifikasikan kankeer payudara jinak dan ganas de engan me enggunakan 
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meetoede e Radial Basis Proebabilistic Neeural Neetwoerk (RBPNN) (Susilo ewati eet al., 

2019). 

e. Bio epsi patoeloegi anatoemi 

Pe emeeriksaan bioepsi patoeloegi anato emi meerupakan peemeeriksaan baku eemas 

untuk meenilai adanya kanke er payudara pada se ese eoerang. Bio epsi dapat meembeedakan 

antara tumoer jinak dan ganas se ecara signifikan meelalui gambaran sitoeloegi yang 

didapat di bawah mikroeskoep. Gambaran pada bioepsi dapat meenunjukan asal dan 

jeenis dari se el yang didapat (Aviana e et al., 2019). 

5. Penatalaksanaan medis 

Kanke er payudara dapat dioebati deengan be ebeerapa cara dan peenanganan 

teergantung pada ko endisi peende erita dan jeenis kanke er payudara itu se endiri 

(Hadisaputri dkk., 2020). Peengo ebatan kanke er payudara dilakukan de engan oepe erasi, 

radioete erapi, dan keemoeteerapi (Ariani, 2015): 

a. Oepe erasi 

Oepe erasi untuk kankeer payudara te erbagi atas o epe erasi pe engangkatan tumo er 

dan oepe erasi peengangkatan seeluruh payudara (masteektoemi). Oepe erasi plastik 

re ekoenstruktif biasanya dapat dilakukan se ege era seete elah masteektoemi. 

1) Oepe erasi untuk meenye elamatkan payudara : o epeerasi ini meeliputi peengangkatan 

tumoer be ese erta deengan be ebe erapa jaringan di se ekitarnya hingga lumpe ektoemi 

atau peengangkatan se epe ereempat bagian payudara. 

2) Maste ektoemi (peengangkatan payudara) : o epe erasi peengangkatan se eluruh 

jaringan payudara teermasuk puting susu. Pada be ebeerapa kasus, peende erita 

disarankan untuk meenjalani proese es pe engangkatan ke eleenjar ge etah be ening dari 

ke etiak jika kankeer sudah meenye ebar kee bagian teerse ebut. 
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3) Oepe erasi plastik reekoenstruktif : o epeerasi untuk meembuat payudara baru yang 

mirip deengan payudara lainnya. O epe erasi ini dilakukan deengan meenggunakan 

implant payudara atau jaringan dari bagian tubuh lain. 

b. Radioete erapi 

Radioete erapi atau teerapi radiasi adalah proese es teerapi yang ditujukan untuk 

meemusnahkan sisa – sisa seel kankeer deengan doesis radiasi yang te erkoentroel. Pro ese es 

ini umumnya dilakukan se eteelah seebulan meenjalani oepeerasi dan keemoeteerapi agar 

koendisi tubuh dapat pulih te erleebih dahulu, namun tidak se emua peendeerita 

meeme erlukan radioeteerapi. Radioeteerapi juga me emiliki beebeerapa eefeek samping, 

se epe erti iritasi seehingga kulit peerih, meerah, dan beerair, warna kulit payudara 

meenjadi leebih ge elap, keeleelahan beerle ebihan se erta limfeedeema (ke eleebihan cairan yang 

muncul di leengan akibat teersumbatnya ke ele enjar ge etah beening di ke etiak). 

c. Ke emoeteerapi 

Ke emoeteerapi dibagi meenjadi dua, yaitu keemoeteerapi seete elah oepe erasi untuk 

meenghancurkan se el kankeer dan keemoeteerapi seebe elum oepe erasi untuk meenge ecilkan 

tumoer. Ke emoete erapi pada umumnya me enggunakan o ebat – oebatan antikankeer. Jeenis 

kankeer dan tingkat peenye ebaran akan meeneentukan dalam peemilihan jeenis oebat se erta 

koembinasinya untuk ke emoete erapi. Eefe ek samping dari keemoeteerapi akan 

meempe engaruhi se el se ehat, se epe erti se el imun, namun o ebat doekteer umumnya dapat 

meence egah dan meenge endalikan beebe erapa e efeek samping ke emoeteerapi, seepe erti mual 

dan muntah, hilangnya nafsu makan, sariawan atau se ensasi pe erih dalam mulut, 

ke ereentanan teerhadap infeeksi, ke eleelahan, dan rambut roentoek. Jika bagian tubuh lain 

teelah teerkeena peenye ebaran seel kankeer payudara, ke emoeteerapi tidak dapat 
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meenye embuhkan kankeer, teetapi dapat meenge ecilkan tumoer, meere edakan ge ejala, dan 

meeningkatkan angka harapan hidup. 

B. Kemoterapi 

1. Definisi 

Ke emoeteerapi adalah tata laksana de engan me enggunakan o ebat-oebatan untuk 

meenghe entikan peertumbuhan seel kankeer. Ke emoeteerapi meerupakan teerapi sisteematis 

yang be erarti oebat meenye ebar kee se eluruh tubuh dan dapat me encapai seel kankeer yang 

teelah meenye ebar jauh atau me engalami meetastasis ke e te empat lain (Budaya & 

Daryantoe, 2020). 

2. Tujuan kemoterapi 

Tujuan teerapi kankeer adalah untuk meembeeri teerapi pada klieen se ecara 

e efeektif yaitu teerapi yang te epat untuk durasi yang cukup se ehingga kanke er seembuh 

atau teerkoentroel de engan ke erusakan fungsio enal dan structural yang minimal. Tujuan 

ke emoete erapi dapat beerupa pe enye embuhan, koentroel atau paliatif yaitu : 

a. Pe enye embuhan yaitu beebe erapa jeenis kanke er dapat diseembuhkan seecara tuntas 

de engan satu je enis ke emoeteerapi atau de engan ko embinasi beebeerapa jeenis 

ke emoete erapi 

b. Ko entroel yaitu meengo entroel pe erkeembangan kankeer agar tidak beertambah beesar 

atau meenye ebar kee jaringan lain seehingga meemungkinkan untuk hidup seecara 

noermal  

c. Paliatif meerupakan teerapi keemoete erapi yang dilakukan tidak dapat 

meenghilangkan kanke er namun meengurangi ge ejala yang timbul akibat kanke er 

de engan me eringankan rasa sakit, me embe erikan peerasaan leebih baik dan 
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meempe erkeecil ukuran kankeer pada daeerah yang te erse erang (Black and Hawks, 

2023).   

3. Jenis kemoterapi 

Ke emoeteerapi pada pasieen de engan karsino ema mammaee dapat dibeerikan 

se ebagai be erikut: 

a. Ne eoeadjuvant Ke emoeteerapi. 

Ke emoeteerapi neeoeadjuvant adalah keemoeteerapi se ebeelum oepe erasi atau 

radioete erapi untuk meempeerke ecil tumoer se ebe elum peelaksanaan oepe erasi dan 

radioete erapi (Lade esvita eet al., 2021). Tujuan neeoeadjuvant keemoeteerapi untuk 

meengo ebati meetastasis yang te erde eteeksi atau yang dianggap mikro emeetastasis. Seelain 

itu juga dapat meengurangi ukuran tumoer de engan meengurangi ne eoevaskularisasinya 

se ehingga tindakan peembeedahan dapat diakukan de engan leebih mudah. Peembeedahan 

dilakukan 3-4 minggu se eteelah peembe erian doesis te erakhir ke emoeteerapi. Ke emoeteerapi 

ne eoeadjuvant juga meembunuh seel-se el kanke er yang te elah meenye ebar teetapi tidak 

dapat dideete eksi meelalui imaging teest. Sama se epeerti ke emoete erapi adjuvant, 

ke emoete erapi neeoe-adjuvant dapat meenurunkan risikoe ke ekambuhan kankeer 

(Wasalamah eet al., 2024). 

b. Adjuvant Ke emoeteerapi. 

Ke emoeteerapi adjuvant meerupakan peembeerian keemoeteerapi se eteelah 

dilakukannya tindakan oepeerasi atau radioete erapi untuk meenge endalikan leesi 

subklinis dan mikroemeetastasee (Lade esvita eet al., 2021). Tindakan ini ditujukan 

untuk meenghancurkan se el-se el kankeer yang masih te ersisa atau meestatasis ke ecil 

(Re etnaningsih, 2021).  
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c. Paliatif (stadium lanjut) 

Ke emoeteerapi paliatif meerupakan keemoeteerapi yang be ertujuan meenge ecilkan 

tumoer dan me eringankan ge ejala kankeer stadium lanjut (Lade esvita e et al., 2021). 

Ke emoeteerapi dapat diindikasikan se ebagai tritmeen utama pada peende erita kankeer 

stadium lanjut atau se el-se el kankeer teelah meenye ebar kee oergan lain atau meengalami 

meetastasee, pasie en kankeer yang baru saja didiagno esa maupun yang sudah me ele ewati 

be ebeerapa tritmeen. Pe erawatan paliatif peenting dibe erikan pada pasieen kanke er se ejak di 

diagnoesa pe enyakit yang be ertujuan untuk meeningkatkan kualitas hidup (Wasalamah 

e et al., 2024). 

4. Dampak kemoterapi 

Dampak keemoeteerapi meenurut (Ke emeenke es RI, 2022b) se ebagai be erikut:  

a. Ke eleelahan yang me embuat pasieen kanke er ke esulitan meelakukan aktivitas harian. 

b. Alami gangguan pe enceernaan, seepe erti mual, muntah, atau seembeelit. 

c. Rambut keepala roentoek, bahkan pada alis, bulu mata, dan rambut pada 

be erbagai bagian tubuh pada minggu pe ertama hingga ke etiga pe engo ebatan keemoe. 

d. Sangat mudah teerluka, meengalami pe erdarahan, dan infeeksi kare ena sisteem 

ke ekeebalan tubuh meenurun. 

e. Warna urine e be erubah meenjadi o eranye e, me erah, hijau, atau kuning pe ekat kadang 

timbul bau meenye engat yang biasanya akan hilang dalam waktu 24-72 jam 

se eteelah peerawatan. 

f. Se ering kali meengalami sariawan atau luka se ekitar mulut, seerta lidah teerasa 

se epe erti loegam. 
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C. Masalah Nausea Pada Pasien Dengan Ca Mammae Pasca Kemoterapi 

1. Definisi 

Nause ea adalah peerasaan tidak nyaman pada bagian be elakang te enggo eroekan 

atau lambung yang dapat me engakibatkan muntah (PPNI, 2016). Mual muntah 

meerupakan ge ejala yang me enunjukkan adanya gangguan pada siste em 

gastro einteestital. Mual muntah me enjadi suatu feenoeme ena yang te erjadi dalam tiga 

stadium yaitu mual, re etching (ge erakan dan suara se ebeelum muntah) dan muntah 

yang dapat diukur dari durasi mual, fre ekue ensi mual, streess akibat mual, freekue ensi 

muntah, vo elumee muntah (Rimawan, 2021). CINV atau Che emoetheerapy Induce ed 

Nause ea and Voemiting adalah istilah luas yang digunakan untuk me enggambarkan 

be erbagai jeenis mual dan muntah yang dapat te erjadi pada pasieen kankeer (Gupta e et 

al., 2021) 

2. Penyebab 

Be erdasarkan PPNI (2016), nause ea meemiliki beebe erapa peenye ebab, antara lain: 

a. Gangguan bio ekimiawi (mis. ureemia, keetoeasido esis diabeetic) 

b. Gangguan pada eeso efagus 

c. Diste ensi lambung 

d. Iritasi lambung 

e. Gangguan pankre eas 

f. Pe ere egangan kapsul limpa 

g. Tumoer te erloelisasi (mis. ne euroema akustik, tumo er oetak primeer atau se ekunde er, 

meetastasis tulang di dasar te engko erak) 

h. Pe eningkatan teekanan intraabdoeminal (mis. ke eganasan intraabdoeme en) 

i. Pe eningkatan teekanan intracranial 
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j. Pe eningkatan teekanan intraoerbital (mis. glauko ema) 

k. Mabuk pe erjalanan 

l. Ke ehamilan 

m. Aro ema tidak seedap 

n. Rasa makanan/minuman yang tidak e enak 

o. Stimulus peenglihatan tidak meenye enangkan 

p. Fakto er psikoeloegis (mis. ke eceemasan, keetakutan, strees) 

q. E efeek age en farmakoeloegis 

r. E efeek toeksin 

3. Gejala dan Tanda 

Be erdasarkan PPNI (2016) meenyatakan adapun ge ejala dan tanda mayo er 

dan minoer masalah keepe erawatan nauseea, yaitu:  

a. Ge ejala dan tanda mayo er 

1) Data subjeektif 

a) Me enge eluh mual 

b) Me erasa ingin muntah 

c) Tidak beerminat makan 

2) Data oebje ektif  

(tidak teerse edia) 

b. Ge ejala dan tanda minoer 

1) Data subjeektif 

a) Me erasa asam dimulut 

b) Se ensasi panas/dingin 

c) Se ering me ene elan 
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2) Data oebje ektif 

a) Saliva meeningkat 

b) Pucat 

c) Diafoereesis 

d) Takikardia 

e) Pupil dilatasi 

4. Kondisi Klinis Terkait 

Ko endisi klinis teerkait deengan nause ea yaitu meeningitis, labrinitis, ureemia, 

ke etoeasidoesis diabeetic, ulkus pe etikum, pe enyakit eesoefagus, tumoer intaabdoeme en, 

pe enyakit meenieere e, neeuroema akustik, tumoer oetak, kanke er, glaucoema (PPNI, 2016). 

5. Patofisiologi  

Pada sisteem saraf pusat, teerdapat tiga struktur yang dianggap se ebagai 

pusat koeoerdinasi reefle eks muntah, yaitu che emoere eceeptoer triggeer zo enee (CTZ), pusat 

muntah, dan nukleeus traktus so elitarius. Ke etiga struktur teerse ebut teerleetak pada 

daeerah batang o etak dan ada dua daeerah anatoemis di me edula yang be erpeeran dalam 

re efleeks muntah, yaitu CTZ dan ceentral vo emiting ceentre e (CVC). CTZ teerleetak di 

areea poestreema pada dasar ujung kaudal ve entrikeel IV di luar sawar darah oetak. 

Re ese eptoer di dae erah ini diaktifkan oeleeh zat-zat pro ee emeetik di dalam sirkulasi darah 

atau di cairan seere ebroespinal (ceere ebroespinal fluid, CSF). Sinyal e efe ere en dari CTZ 

dikirim kee CVC dan se elanjutnya me elalui ne ervus vagus se ebagai jalur eefe ereen dari 

se enyawa ne euroeaktif, teerjadilah seerangkaian reeaksi simpatis parasimpatis yang 

diakhiri deengan re efleeks muntah. CVC teerle etak deekat nukleeus traktus so elitarius dan 

di se ekitar foermasio e reetikularis meedula teepat di bawah CTZ. Cheemo ereece eptoer trigge er 

zoene e meengandung re ese eptoer-reese eptoer untuk beermacam-macam seenyawa ne euroeaktif 
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yang dapat meenye ebabkan reefleeks muntah. Rangsang re efle eks muntah beerasal dari 

gastro einteestinal, ve estibuloe-oekular, afeere en koertikal yang le ebih tinggi yang me enuju 

CVC, ke emudian dimulai ge ejala nauseea, re etching, seerta eekspulsi isi lambung atau 

muntah (FItriah, 2014). 

6. Jenis Chemotherapy Induced Nausea and Vomiting 

CINV atau Cheemo etheerapy Induceed Nause ea and Vo emiting adalah istilah 

luas yang digunakan untuk me enggambarkan beerbagai je enis mual dan muntah yang 

dapat teerjadi pada pasieen kankeer. Subtipee utama mual dan muntah yang 

be erhubungan de engan ke emoeteerapi seebagai be erikut (Gupta eet al., 2021) : 

a. Akut : timbulnya mual dan muntah dalam be ebe erapa meenit hingga be ebe erapa 

jam seeteelah peembeerian keemoeteerapi. 

b. Teertunda: teerjadi 24 jam atau leebih se eteelah pe embeerian keemoeteerapi 

c. Antisipatif: teerjadi seebe elum peembeerian ke emoete erapi; dianggap se ebagai 

indikatoer buruknya koentroel mual dan muntah se ebeelumnya 

d. Teeroeboesan/re efrakteer: mual dan muntah yang te erjadi meeskipun teelah dibeerikan 

proefilaksis yang te epat; meemeerlukan peenggunaan oebat peenye elamat. 

D. Asuhan Keperawatan Nausea Pada Pasien Ca Mammae Pasca 

Kemoterapi 

1. Pengkajian 

Pe engkajian pada pasieen de engan Ca Mammae e pasca keemoeteerapi 

meenggunakan pe engkajian me endalam pada masalah ke epeerawatan yaitu nause ea yang 

teermasuk kee dalam kateego eri psiko eloegis dan subkateego eri nye eri dan keenyamanan. 

Pe engkajian dilakukan seesuai de engan ge ejala dan tanda mayo er dan mino er pada 

nause ea. Ge ejala dan tanda mayo er dapat dilihat dari data subje ektif pasieen be erupa 
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meenge eluh mual, meerasa ingin muntah, tidak be erminat makan. Ge ejala dan tanda 

minoer pada nauseea dapat diliat dari data subje ektif pasieen meengalami meerasa asam 

dimulut, seensasi panas/dingin, se ering me ene elan dan data oebje ektif meengalami saliva 

meeningkat, pucat, diaphoereesis, takikardia, pupil dilatasi (PPNI, 2016) 

Pe engkajian keepe erawatan pada pasieen kanke er payudara se ebagai be erikut: 

a. Bio edata 

Ide entitas pasieen beerisikan nama pasieen, teempat tanggal lahir, je enis keelamin, 

tanggal masuk rs, re ekam meedis. 

b. Anamne esis 

Ke ebanyakan dari kankeer diteemukan jika teelah teeraba o eleeh wanita itu 

se endiri. Pasieen datang de engan ke eluhan rasa sakit, tidak e enak atau teegang didae erah 

se ekitar payudara. 

c. Riwayat ke ese ehatan seekarang  

Biasanya klie en masuk kee rumah sakit kare ena meerasakan adanya be enjoelan 

yang me ene ekan payudara, adanya ulkus/bo eroek, kulit beerwarna meerah, meenge eras 

dan beerbe entuk seepe erti kulit jeeruk (peeau d’oerange e), cairan yang ke eluar dari puting, 

noedul/bisul, pe endarahan aktif, beengkak dan nye eri.  

d. Riwayat ke ese ehatan dahulu 

Adanya riwayat karsinoema mammaee se ebeelumnya atau ada keelainan pada 

mammaee, ke ebiasaan makan tinggi le emak, pe ernah meengalami sakit pada bagian 

dada seehingga pe ernah meendapatkan pe enyinaran pada bagian dada, ataupun 

meengidap pe enyakit kankeer lainnya se epe erti kankeer oevarium atau kankeer seerviks. 

Pe emakaian oebat-oebatan, hoermoen teermasuk pil KB jangka waktu yang lama.  
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e. Riwayat ke ese ehatan keeluarga  

Apakah adanya ke eluarga yang me engalami peenyakit pada payudara 

se ehingga dapat be erpeengaruh pada ke emungkinan klieen meengalami kankeer payudara 

atau pun keeluarga klie en pe ernah meengidap pe enyakit kanke er lainnya, se epe erti kankeer 

oevarium atau kankeer se erviks. 

f. Riwayat pe enggunaan oebat 

g. Pe engkajian po ela keebutuhan dasar 

Pasie en Ca Mammae e pasca keemoeteerapi dilakukan peengkajian meendalam 

meenge enai nauseea de engan kate ego eri psikoeloegis dan subkate ego eri nye eri dan 

ke enyamanan. Peengkajian yang dilakukan se esuai deengan tanda/ge ejala mayo er dan 

minoer pada diagno esis ke epe erawatan nauseea (PPNI, 2016)  

1) Tanyakan pasie en apakah meenge eluh meerasa mual atau tidak 

2) Tanyakan pasie en apakah meerasa ingin muntah atau tidak 

3) Tanyakan pasie en apakah beerminat untuk makan atau tidak 

4) Tanyakan pasie en apakah meerasa asam dimulut atau tidak 

5) Tanyakan pasie en apakah meengalami seensasi panas/dingin di mulut atau tidak 

6) Tanyakan pasie en apakah meerasa seering me ene elan atau tidak 

7) Tanyakan pasie en apakah meengalami proeduksi air liur beerle ebih (saliva) atau 

tidak 

8) Lihat pasie en apakah teerlihat pucat atau tidak 

9) Lihat pasie en apakah meengalami beerke eringat (diafoereesis) be erleebihan atau tidak 

10) Pe eriksa pasieen apakah meengalami deenyut jantung yang ce epat (takikardia) 

yang te eratur atau tidak 
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11) Lihat pasie en apakah meengalami peembeesaran atau peeleebaran pupil (pupil 

dilatasi) 

2. Diagnosis Keperawatan 

Diagno esis ke epe erawatan meerupakan suatu pe enilaian klinis me enge enai 

re espoen klieen teerhadap masalah keese ehatan atau proese es keehidupan yang dialaminya 

baik yang be erlangsung aktual maupun poete ensial. Diagno esis ke epe erawatan beertujuan 

untuk meengide entifikasi reespo ens klie en individu, ke eluarga, maupun ko emunitas 

teerhadap situasi yang be erkaitan deengan ke ese ehatan.  

Diagno esis diteegakkan be erdasarkan tanda dan ge ejala dimana tanda dan 

ge ejala mayo er diteemukan se ekitar 80% - 100% untuk validasi diagno esis, tanda dan 

ge ejala minoer tidak harus diteemukan, namun jika dite emukan dapat meendukung 

pe eneegakan diagno esis. Pro ese es peene egakan diagno esis ke epe erawatan teerdiri dari tiga 

tahapan yaitu se ebagai beerikut (PPNI, 2016): 

a. Analisis data meeliputi meembandingkan deengan nilai noermal dan 

meenge eloempoekkan data. 

b. Ide entifikasi masalah meeliputi masalah aktual, risikoe, atau proemoesi keese ehatan 

c. Pe erumusan diagnoesis 

1) Aktual: masalah beerhubungan de engan pe enye ebab dibuktikan deengan 

tanda/ge ejala 

2) Risikoe: masalah dibuktikkan de engan fakto er risikoe 

3) Proemoesi ke ese ehatan: masalah dibuktikan de engan tanda/ge ejala 

Nause ea pada pasieen kankeer payudara te ermasuk diagno esis aktual kareena 

meemilikin peenye ebab dan tanda ge ejala de engan pe enulisan meenjadi “nauseea 

be erhubungan de engan beerhubungan de engan eefe ek ageen farmakoeloegis dibuktikan 
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de engan meenge eluh mual, meerasa ingin muntah, tidak be erminat makan, seensai 

panas/dingin, me erasa asam dimulut, se ering me ene elan, saliva meeningkat, pucat, 

diaphoere esis, takikardia, pupil dilatasi”.  

3. Rencana Keperawatan 

Inte erve ensi keepe erawatan adalah seegala tre eatmeent yang dike erjakan oeleeh 

pe erawat yang didasarkan pada peenge etahuan peenilaian klinis untuk me encapai 

luaran (oeutput) yang diharapkan. Ko empoene en dari inteerve ensi ke epeerawatan yaitu 

labeel, deefinisi, dan tindakan (oebse ervasi, teerape eutik, eedukasi, ko elaboerasi) (PPNI, 

2018). 

Luaran ke epe erawatan meerupakan aspeek-aspe ek yang dapat dio ebse ervasi dan 

diukur meeliputi koendisi, peerilaku, atau dari peerse epsi pasieen, ke eluarga atau 

koemunitas seebagai reespoens teerhadap inteerve ensi keepeerawatan. Luaran keepe erawatan 

meenunjukkan status diagno esis keepe erawatan seete elah dilakukan inteerve ensi 

ke epeerawatan. Ko empoene en luaran keepe erawatan ada tiga yaitu labe el, e ekspeetasi, dan 

kriteeria hasil (Tim Po ekja SLKI DPP PPNI, 2019) 
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Tabeel 1 

Re encana Ke epeerawatan Nauseea Pada Pasieen Kanke er Payudara  

Pasca Ke emoete erapi Di RSUD Bali Mandara Tahun 2024 

Diagnosis Keperawatan 

(SDKI) 

Tujuan dan Kriteria 

Hasil (SLKI) 

Intervensi Keperawatan (SIKI) 

1 2 3 

Nauseea (D.0076) 

beerhubungan de engan 

beerhubungan de engan e efeek 

age en farmako eloegis 

dibuktikan de engan 

meenge eluh mual, me erasa 

ingin muntah, tidak 

beerminat makan, meerasa 

asam dimulut, se ensasi 

panas/dingin, se ering 

meene elan, saliva me eningkat, 

pucat, diapho ere esis, 

takikardia, pupil dilatasi. 

Seeteelah dilakukan asuhan 

keepeerawatan seelama 3 x 24 

jam diharapkan Tingkat 

Nauseea (L.08065) meenurun 

deengan kriteeria hasil :  

- Nafsu makan 

meeningkat (5) 

- Keeluhan mual 

meenurun (5) 

- Peerasaan ingin muntah 

meenurun (5) 

- Peerasaan asam dimulut 

meenurun (5) 

- Seensasi panas meenurun 

(5) 

- Seensasi dingin 

meenurun (5) 

- Freekueensi meeneelan 

meenurun (5) 

- Diafoereesis meenurun (5) 

- Jumlah saliva meenurun 

(5) 

- Pucat meembaik (5) 

- Takikardia meembaik 

(5) 

- Dilatasi pupil 

meembaik (5) 

Inteerveensi Utama  

Manajeemeen mual (I.03117)  

Deefinisi: meengideentifikasi 

dan meengeelo ela peerasaan 

tidak eenak pada bagian 

teenggo ero ekan atau lambung 

yang dapat meenyeebabkan 

muntah 

Tindakan 

1. O ebseervasi 

- Ideentifikasi peengalaman mual 

Ideentifikasi isyarat no enveerbal 

keetidaknyamanan (mis. bayi, 

anak-anak, dan meereeka yang 

tidak dapat beerko emunikasi seecara 

eefeektif) 

- Ideentifikasi dampak mual 

teerhadap kualitas hidup (mis. 

nafsu makan, aktivitas, kine erja, 

tanggung jawab peeran, dan tidur) 

- Ideentifikasi fakto er peenyeebab mual 

(mis. peengo ebatan dan pro eseedur) 

- Ideentifikasi antieemeetik untuk 

meenceegah mual (keecuali mual 

pada keehamilan) 

- Moenito er mual (mis. freekueensi, 

durasi, dan tingkat keeparahan) 

- Moenito er asupan nutrisi dan kalo eri 

2. Teerapeeutik 

- Keendalikan fakto er lingkungan 

peenyeebab mual (mis. bau tak 

seedap, suara, dan rangsangan 

visual yang tidak meenyeenangkan) 

- Kurangi atau hilangkan ke eadaan 

peenyeebab mual (mis. keeceemasan, 

keetakutan, keeleelahan) 

- Beerikan makanan dalam jumlah 

keecil dan meenarik 

- Beerikan makanan dingin, cairan 

beening, tidak beerbau dan tidak 

beerwarna, Jika peerlu 
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1 2 3 

  3. E edukasi 

- Anjurkan istirahat dan tidur yang 

cukup 

- Anjurkan seering meembeersihkan 

mulut, keecuali jika meerangsang 

mual 

- Anjurkan makanan tinggi 

karbo ehidrat dan reendah leemak 

- Anjurkan peenggunaan teeknik 

no enfarmako elo egi untuk meengatasi 

mual (mis. bio efeeeedback, hipno esis, 

reelaksasi, teerapi musik, 

akupreesur) 

4. Koelabo erasi 

- Koelabo erasi peembeerian antieemeetik, 

jika peerlu 

Manajeemeen Muntah 

(I.03118) 

Deefinisi: meengideentifikasi 

meenceegah dan meengeelo ela 

reefleeks peengeeluaran isi 

lambung 

Tindakan : 

1. O ebseervasi 

Ideentifikasi karakteeristik muntah 

(mis. warna, ko ensisteensi, adanya 

darah, waktu, freekueensi dan 

durasi) 

- Peeriksa vo elumee muntah 

- Ideentifikasi riwayat dieet (mis. 

makanan yang disuka, tidak 

disukai, dan budaya) 

- Ideentifikasi fakto er peenyeebab 

muntah (mis. peengo ebatan dan 

proeseedur) 

- Ideentifikasi keerusakan eeso efagus 

dan faring po esteerio er jika muntah 

teerlalu lama 

- Moenito er eefeek manajeemeen muntah 

seecara meenyeeluruh 

- Moenito er keeseeimbangan cairan dan 

eeleektro elit 

2. Teerapeeutik 

Koentro el fakto er lingkungan 

peenyeebab muntah (mis. bau tak 

seedap, suara, dan simulasi visual 

yang tidak meenyeenangkan) 
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1 2 3 

  - Kurangi atau hilangkan ke eadaan 

peenyeebab muntah (mis. 

keeceemasan, keetakutan) 

- Atur po esisi untuk meenceegah 

aspirasi 

- Peertahankan keepateenan jalan 

napas 

- Beersihkan mulut dan hidung 

- Beerikan dukungan fisik saat 

muntah (mis. meembantu 

meembungkuk atau meenundukkan 

keepala) 

- Beerikan keenyamanan seelama 

muntah (mis. ko emprees dingin di 

dahi, atau seediakan pakaian 

keering dan beersih) 

- Beerikan cairan yang tidak 

meengandung karbo enasi minimal 

30 meenit seeteelah muntah 

3. E edukasi 

- Anjurkan meembawa kanto eng 

plastik untuk meenampung muntah 

- Anjurkan meempeerbanyak 

istirahat 

- Ajarkan peenggunaan teeknik 

no enfarmako elo egis untuk 

meengeelo ela muntah (mis. 

bioefeeeedback, hipno esis, reelaksasi, 

teerapi musik, akupreesur) 

4. Koelabo erasi 

Koelabo erasi peembeerian antieemeetik, 

jika peerlu 

Inteerveensi Peendukung  

Teerapi Akupreesuree (I.06209) 

Deefinisi: meenggunakan teeknik 

peeneekanan pada titik teerteentu untuk 

meengurangi nyeeri, meeningkatkatkan 

reelaksasi, meenceegah atau 

meengurangi mual.  

Tindakan: 

1. O ebseervasi 

- Peeriksa ko entraindikasi (mis. 

ko entusio e, jaringan peerut, infeeksi, 

peenyakit jantung dan anak ke ecil) 

- Peeriksa tingkat keenyamanan 

psiko elo egis deengan seentuhan 

- Peeriksa teempat yang seensitif 

untuk meelakukan peeneekanan  
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1 2 3 

  deengan jari 

- Ideentifikasi hasil yang ingin 

dicapai. 

2. Teerapeeutik 

- Teentukan titik akupreesur, seesuai 

deengan hasil yang dicapai 

- Peerhatikan isyarat veerbal atau 

no enveerbal untuk meeneentukan 

lo ekasi yang diinginkan 

- Rangsang titik akupreesur deengan 

jari atau ibu jari deengan keekuatan 

teekanan yang meemadai 

- Teekan jari atau peergeelangan 

tangan untuk meengurangi mual 

- Lakukan peeneekanan pada keedua 

eekstreemitas 

- Teelaah reefeereensi untuk 

meenyeesuaikan teerapi deengan 

eetio elo egi, lo ekasi, dan geejala, jika 

peerlu 

3. E edukasi 

- Ajarkan untuk rileeks 

- Ajarkan keeluarga atau o erang 

teerdeekat meelakukan akupreesur 

seecara mandiri 

4. Koelabo erasi 

- Koelabo erasi deengan teerapis yang 

teerseertifikasi 

SDKI (PPNI, 2016), SIKI (PPNI, 2018), dan SLKI (PPNI, 2019) 

4. Implementasi Keperawatan 

Tindakan keepeerawatan adalah peerilaku atau aktivitas speesifik yang 

dikeerjakan oeleeh pe erawat untuk meengimpleemeentasikan inteerve ensi ke epe erawatan 

(PPNI, 2018) 
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Tabeel 2  

Imple emeentasi Ke epeerawatan Nauseea Pada Pasie en Kanke er Payudara  

Pasca Ke emoete erapi Di RSUD Bali Mandara Tahun 2024 

Waktu Implementasi 

Keperawatan 

Respon Paraf 

Diisi de engan hari, 

tanggal, bulan, 

tahun, pukul be erapa 

dibeerikan tindakan 

Diisi de engan 

tindakan 

ke epeerawatan 

Reespo en dari pasie en 

se ete elah dibeerikan 

tindakan be erupa 

data subje ektif dan 

data o ebjeektif 

Se ebagai bukti 

tindakan sudah 

dibeerikan 

dileengkapi de engan 

nama te erang 

(PPNI, 2018) 

 

5. Evaluasi Keperawatan 

Tahap teerakhir pro ese es ke epe erawatan didasarkan pada tujuan ke epe erawatan 

yang dite etapkan. Peeneetapan keebe erhasilan suatu asuhan keepe erawatan didasarkan 

pada peerubahan peerilaku dari kriteeria hasil yang te elah diteetapkan, yaitu teerjadinya 

adaptasi pada individu. E evaluasi dilakukan de engan me enggunakan pe ende ekatan 

SO eAP. E evaluasi teerhadap tindakan keepe erawatan yang dibe erikan meengacu ke epada 

tujuan dan kriteeria hasil (Nursalam, 2020).  

Jeenis-jeenis e evaluasi dalam asuhan ke epe erawatan yaitu (Adinda, 2019) 

se ebagai be erikut: 

a. E evaluasi fo ermatif (proese es)  

E evaluasi fo ermatif adalah aktivitas dari pro ese es ke epe erawatan dan hasil 

kualitas peelayanan asuhan ke epeerawatan. E evaluasi foermatif harus dilaksanakan 

se ege era seete elah reencana keepeerawatan diimpleeme entasikan untuk meembantu meenilai 

e efeektivitas inteerve ensi teerse ebut. E evaluasi foermatif harus teerus meene erus dilaksanakan 

hingga tujuan yang te elah diteentukan teercapai. Meetoede e peengumpulan data dalam 

e evaluasi foermatif teerdiri atas analisis reencana asuhan keepeerawatan, peerteemuan 
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ke eloempoek, wawancara, oebse ervasi klieen, dan meenggunakan foermat eevaluasi. Ditulis 

pada catatan peerawatan. 

b. E evaluasi sumatif (hasil)  

Re ekapitulasi dan keesimpulan dari oebse ervasi se erta analisa status ke ese ehatan 

se esuai waktu pada tujuan ditulis pada catatan pe erke embangan. Fo ekus e evaluasi 

sumatif adalah peerubahan pe erilaku atau status ke ese ehatan klieen pada akhir asuhan 

ke epeerawatan. Tipee e evaluasi ini dilaksanakan pada akhir asuhan ke epe erawatan 

se ecara paripurna. 

Hasil dari e evaluasi dalam asuhan ke epe erawatan adalah seebagai be erikut 

(Adinda, 2019) :  

a. Tujuan teercapai/masalah teeratasi, jika klie en meenunjukkan peerubahan seesuai 

de engan standar yang te elah diteetapkan. 

b. Tujuan teercapai seebagian/masalah teeratasi se ebagian, jika klieen me enunjukkan 

pe erubahan seebagian dari standar dan kriteeria yang te elah diteetapkan. 

c. Tujuan tidak teercapai/masalah tidak te eratasi, jika klieen tidak meenunjukkan 

pe erubahan dan keemajuan sama seekali dan bahkan timbul masalah baru. 

Pe ene entuan masalah te eratasi, teeratasi seebagian, atau tidak te eratasi adalah 

de engan cara meembandingkan antara SOeAP de engan tujuan dan kriteeria hasil yang 

teelah diteetapkan (Adinda, 2019) :  

a. S (subje ektif): adalah infoermasi beerupa ungkapan yang didapat dari klie en 

se eteelah tindakan dibeerikan. 

b. Oe (o ebjeektif): adalah info ermasi yang didapat be erupa hasil pe engamatan, 

pe enilaian, peengukuran yang dilakukan peerawat seete elah tindakan dilakukan.  
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c. A (analisis): adalah me embandingkan antara infoermasi subjeektif dan oebje ektif 

de engan tujuan dan kriteeria hasil, keemudian diambil keesimpulan bahwa 

masalah teeratasi, teeratasi seebagian, atau tidak teeratasi. 

d. P (planning): adalah reencana keepe erawatan lanjutan yang akan dilakukan 

be erdasarkan hasil analisis. 

Tabeel 3  

E evaluasi Ke epeerawatan Nauseea Pada Pasieen Kanke er Payudara  

Pasca Ke emoete erapi Di RSUD Bali Mandara Tahun 2024 

Waktu Evaluasi Keperawatan Paraf 

Diisi de engan hari, tanggal, 

bulan, tahun, pukul be erapa 

eevaluasi dilakukan 

S (Subje ektif):  

Pasie en me engatakan mual, 

meerasa ingin muntah 

beerkurang (me enurun), 

nafsu makan beertambah 

(me eningkat). 

O e (O ebjeektif): 

Tampak diafo ereesis 

meenurun, jumlah saliva 

meenurun, pucat me embaik, 

takikardia meembaik, 

dilatasi pupil meembaik 

A (Analisis):  

Masalah nause ea te eratasi  

P (Planning):  

Peertahankan ko endisi pasie en 

deengan me elanjutkan 

re encana ke epeerawatan 

Manaje emeen Mual, 

Manaje emeen Muntah, 

Te erapi Akupre esur dan 

Te erapi ino evasi pe embeerian 

Aro emathe erapy Gingeer 

E esse ential Oeil dan Te erapi 

Akupre esur Titik P6 dan 

ST36 se esuai SO eP 

(te erlampir). 

Se ebagai bukti e evaluasi 

sudah dilakukan, 

dileengkapi deengan nama 

te erang 
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E. Konsep Intervensi Aromatherapy Ginger Essential Oil dan Terapi 

Akupresur Titik P6 dan ST36 Pada Nausea 

1. Aromaterapi ginger essential oil 

a. De efinisi 

Aro emateerapi adalah suatu cara pe erawatan tubuh dan atau pe enye embuhan 

pe enyakit yang me empunyai e efeek yang po esitif kareena aroema se egar dan harum 

se ehingga dapat meerangsang se enso eri, reese eptoer dan pada akhirnya me empe engaruhi 

oergan lain seehingga me enimbulkan eefeek kuat teerhadap eemoesi de engan meenggunakan 

e esse ential oeil salah satunya adalah ginge er (jahee). Gingeer adalah salah satu je enis 

tanaman heerbal yang me empunyai banyak ke eunggulan dibandingkan deengan 

tanaman heerbal lainnya, khususnya bagi se ese eoerang yang se edang me engalami mual 

muntah dikareenakan teerdapat kandungan minyak te erbang (minyak atsiri) yang 

meenye egarkan dan meembloekir re efleek muntah (E essawy e et al., 2021).  

Aro emateerapi gingeer meerupakan salah satu cara peengo ebatan untuk 

pe enye embuhan suatu pe enyakit de engan me enggunakan minyak e esse ensial dari 

tanaman heerbal jahee (gingeer) yang me emiliki eefe ek poesitif kareena meenghasilkan 

aroema seegar dan harum yang dapat dihirup o ele eh peenghidu se ehingga mampu 

meempe engaruhi o ergan tubuh. 

b. Manfaat 

Ginge er oeil (aroemateerapi jahee) adalah salah satu aroema teerapi yang 

meemiliki manfaat seebagai antimeetik (anti muntah). Jahe e meerupakan stimulus 

aroematik yang kuat dan dapat me enge endalikan mual dan muntah deengan 

meeningkatkan ge erakan peeristaltik usus (Eekacahyaningtyas dkk., 2022).  
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Jahee adalah tanaman deengan se ejuta khasiat yang te elah dikeenal seejak lama 

yang rimpangnya sangat banyak manfaat, antara lain se ebagai bumbu masak, 

minuman, peerme en dan juga digunakan dalam ramuan o ebat tradisioenal. 

Ke eunggulan pe ertama jahee adalah kandungan minyak atsiri yang me empunyai e efe ek 

meenye egarkan dan meembloekir re efleek muntah, seedangkan ginge eroel dapat 

meelancarkan darah dan saraf-saraf beeke erja deengan baik. Hasilnya ke ete egangan bisa 

dicairkan, keepala jadi seegar, mual muntah pun dite ekan. Aro ema harum jahee 

dihasilkan oele eh minyak atsiri, seedang o eleeoere esisnya me enye ebabkan rasa peedas yang 

meenghangatkan tubuh dan meenge eluarkan ke eringat (Hayati dkk., 2019). 

Aro emateerapi deengan e ekstrak jahee dapat meembe erikan dampak yang 

meene enangkan dan meenye ejukkan bagi tubuh kita. Jahe e meengandung zat se epe erti 

zingibeer dan zingibeeroel yang me emiliki sifat antie emeetik dan meembantu 

meenghe entikan mual dan muntah pasca me elakukan keemoeteerapi. Jahee meemiliki 

ke emampuan untuk meenghambat seeroetoenin, ho ermoen yang me embuat peerut 

be erkoentraksi dan meenye ebabkan mual. Eenzim pro ete easee dan lipasee yang te erdapat 

pada jahee beerfungsi untuk meenurunkan asam lambung dan me enghindari rasa tidak 

nyaman pada saluran ceerna (Lukiyo enoe dkk., 2023).  

c. Me ekanismee aroemateerapi gingeer teerhadap mual muntah 

Jahee beeke erja meenghambat reese eptoer se eroetin dan meenimbulkan eefe ek 

antieemeetik pada sisteem gastro einteestinal dan sisteem susunan saraf pusat. Pada 

pe ercoebaan binatang, ginge eroel meeningkatkan transpoert gastro einteestinal. Ginge eroel 

dan koempoene en lainnya dari jahe e dike etahui meempunyai aktivitas se ebagai 

hidroeksitriptamin meelalui peercoebaan pada ileeum binatang babi. Galanoelaktoen 

meerupakan unsur lain yang te erkandung pada jahee, adalah suatu antago enis 
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koempeetitif pada ileeus 5-HT re ese eptoer, yang me enimbulkan eefe ek anti-eeme etik 

(De ermardeeroesian, 2016). Meenurut Lattee & Alluee (2016) meengatakan jahee eefe ektif 

se ebagai pe engo ebatan yang aman untuk mual dan muntah pada ke ehamilan. Jahee 

dipeerkirakan dapat meeningkatkan toenus o etoet usus dan meerangsang aliran air liur, 

e empeedu, dan se ekre esi lambung. Salah satu kandungan se enyawa jahee adalah 

diteerpe enoeid yang te elah teerbukti meemiliki aktivitas yang mirip de engan 

ne euroetrasmitteer 5-HT3 antagoenis se epe erti oendanse etroen dan oebat antieemeetik lainnya. 

Me enurut Muchtaridi (2015) cara ke erja aro ematheerapy de engan mo ele ekul 

minyak e esse ensial yang masuk ke e hidung dan be erinteeraksi de engan re ese eptoer pada 

meembran mukoesa peenciuman dalam hidung. Re ese eptoer ini yang tugasnya 

meengide entifikasi bau dan me enyampaikan peesan dari peenciuman meelalui saraf kee 

siste em limbik o etak. Hal ini me enye ebabkan re eaksi eemoesioenal dan fisik untuk aro ema 

kareena ada eemoesioenal, seeksualitas, kreeativitas, dan meemoeri pusat dalam siste em 

limbik dari oetak. Peesan teerse ebut akan diteeruskan ke e hipoetalamus dan hipoefisis 

(juga dalam oetak) hasil ini dalam pe eleepasan ho ermoen yang akan meengatur fungsi 

tubuh de engan de emikian minyak e esse ensial me embeerikan eefe ek se ecara fisik, fisioeloegi 

dan psikoeloegi.  

d. Pe engaruh pe embe erian aroemateerapi gingeer e esse ential oeil 

Me enurut peene elitian (Ryan e et al., 2012) yang be erjudul Gingeer (Zingibe er 

Oefficinalee) Re educees Acutee Che emoethe erapy Induceed Nause ea: A URCC CCOeP Study 

Oef 576 Patieents deengan sampe el 576 oerang didapatkan hasil p-valuee = 0,003 (p-

valuee < 0,0001) yang artinya aro emateerapi jahee be erpe engaruh dalam meenurunkan 

mual muntah pasieen yang me enjalani keemoeteerapi.  
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Pe ene elitian lain me enurut (Rimawan, 2021) deengan judul Pe engaruh 

Aro emateerapi Jahee Teerhadap Ke eluhan Mual Muntah pada Pasie en Kanke er Payudara 

yang Me enjalani Keemoeteerapi di Ruang Bima RSUD Sanjiwani Gianyar de engan 

sampeel se ebanyak 18 o erang didapatkan hasil p-valuee = 0,001 (p-valuee < 0,05) yang 

meenunjukkan adanya pe engaruh antara teerapi aroema jahee yang dibe erikan deengan 

ke eluhan mual muntah pasieen kankeer payudara.  

Pe ene elitian (Eenikmawati, 2015) deengan judul Peengaruh Aro emateerapi Jahee 

Teerhadap Mual Dan Muntah Akut Akibat Ke emoeteerapi Pada Peendeerita Kanke er 

Payudara Di RS PKU Muhammadiyah Surakarta de engan sampe el 23 reespoende en 

didapatkan hasil p-valuee = 0,000 (p-valuee < 0,05) yang artinya te erdapat peengaruh 

pe embeerian aroemateerapi jahee teerhadap mual dan muntah akibat ke emoete erapi pada 

pasieen kanke er payudara.      

2. Terapi akupresur titik P6 dan ST36 

a. De efinisi 

Akupre esur adalah salah satu me etoedee pe engo ebatan tradisioenal dari Cina. 

Akupre esur me erupakan suatu peengo ebatan de engan dilakukannya pe eneekanan leembut 

meemakai jari teelunjuk atau ibu jari te erhadap titik-titik teerte entu. Hal ini dilakukan 

untuk meerangsang e eneergi vital atau chi (Qi) untuk me enye embuhkan peenyakit atau 

pe eningkatan kualitas keese ehatan (Ikhsan, 2019). 

Akupreesur meenjadi seeni dan ilmu peenye embuhan beerlandaskan deengan teeoeri 

ke ese eimbangan dan dikeeloempoekkan meenjadi keeloempoek yin dan yang. Peemijatan 

untuk tujuan meenguatkan atau yang dapat dilakukan deengan me emijat seebanyak 30 

kali teekanan se earah jarum jam, seedangkan pe emijatan untuk tujuan meeleemahkan atau 

yin dapat dilakukan seebanyak 30-50 kali teekanan beerlawanan jarum jam (30 kali 
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pe eneekanan se elama 2 meenit) (Nie es & McE ewe en, 2018). Te eknik peemijatan dilakukan 

de engan pe ene ekanan kuat (Ikhsan, 2019). 

Pada dasarnya titik akupreesur tidak jauh be erbeeda de engan akupunktur 

kareena yang me embeedakan hanya pada me edia peerantaranya. Me edia peerantara 

akupreesur yaitu de engan pijatan seedangkan akupunktur deengan jarum. Titik yang 

diguakan se ebagai te erapi alteerfantif guna me engatasi mual muntah pasca ke emoeteerapi 

adalah titik P6 dan ST36 (Alfira, 2020). Titik akupreesur ini beeke erja deengan cara 

meenstimulai sisteem reegulasi dan meengaktifkan sisteem eendoekrin dan neeuroeloegi 

se ehingga meerangsang tubuh untuk meengurangi re efleek mual dan muntah (Mariza & 

Ayuningtias, 2019). 

Akupre esur titik P6 adalah titik yang te erleetak dijalur meeridian seelaput 

jantung yang me emiliki dua peercabangan, se ebuah cabangnya masuk ke e se elaput 

jantung dan ke e jantung ke emudian teerus ke ebawah meeneembus diafragma, ke e ruang 

teengan dan ruang bawah pe erut. Meeridian ini meelintasi lambung dan usus be esar 

(Marwah dkk., 2017). Titik akupreesur P6 diseebut juga seebagai akupreesur 

pe erikardium atau Ne ei Guan. Ne ei meemiliki arti meedial dan Guan me emiliki arti 

(pass). Stimulasi titik P6 ini dilakukan pada po esisi teelapak tangan meenghadap ke e 

atas. Titik ini be erada pada garis teengah le engan bawah, dua ibu jari me enuju siku 

dari lipatan peerge elangan tangan. Titik P6 be erada pada 5 cm dari distal lipatan 

pe erge elangan tangan, antara teendoen fleexi karpi radialis dan palmaris lo engus (Alfira, 

2020). 
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Gambar 1 Titik Akupre esur P6 

Akupre esure e titik ST36 atau diseebut juga de engan titik akupreesur Zu Sanli 

adalah titik yang te erleetak eempat jari dibawah teempurung lutut di te epi luar tulang 

ke ering dan me emiliki manfaat dalam me eningkatkan e ene ergi, me empeerbaiki masalah 

pe enceernaan, meere edakan nye eri dan meenguatkan sisteem imun (Nasar eet al., 2023).  

 

Gambar 2 Titik Akupre esur ST36 

Akupre essure e titik P6 dan ST36 me erupakan salah satu teeknik meemijat 

de engan cara peeneekanan dilakukan deengan ujung jari pada titik yang be ernama titik 

P6 dan ST36 de engan pe ekanan awal seebaiknya dibe erikan deengan le embut, keemudian 

ditingkatkan seecara beertahap hingga te erasa ringan namun tidak nye eri (Dhamanik 

& E eriyani, 2023).  Pe ene ekanan pada titik P6 dan ST36 dapat me erangsang 

pe enge eluaran beeta eendoerphinee di hipoefisee. Se el beeta eendoerphinee meerupakan salah 

satu antieeme etik alami yang be erfungsi untuk meenurunkan impuls mual muntah di 

Che emoere ese eptoer Trigge er Zo enee (CTZ) dan pusat muntah. Pe ene ekanan pada titik P6 
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dan ST36 juga dapat me enurunkan mual muntah kareena dapat meembantu peerbaikan 

aliran eeneergi “Qi” dilambung se ehingga me engurangi re espoen mual muntah seehingga 

apabila peene ekanan pada titik-titik teerse ebut dilakukan deengan be enar, maka pasieen 

akan meerasakan muatan ringan se epe erti listrik statis. Se elanjutnya, se eteelah 

pe embeerian peeneekanan seelama beebeerapa meenit, pasieen akan meerasakan adanya 

ke etidaknyamanan ringan. Hal ini te erjadi kareena adanya pro ese es me enye eimbangkan 

ke embali aleergi Chi yang me enghasilkan pe erbaikan reespoen mual muntah. 

b. Manfaat 

Akupre esur be ermanfaat untuk peenceegahan pe enyakit yang tujannya untuk 

meence egah masuknya sumbe er peenyakit dan meempeertahankan koendisi tubuh, 

pe enye embuhan peenyakit, re ehabilitasi dan pro emoetive e.  Manfaat akupreessure e untuk 

meeningkatkan sirkulasi darah, dan me eningkatkan reelaksasi fisik dan me ental. 

Se elain itu manfaat dari akupre essure e adalah meenurunkan mual muntah akibat e efe ek 

dari teerapi (Dhamanik and Eeriyani, 2023).  

Pe ene ekanan atau simulasi pada titik P6 dan ST6 diyakini dapat 

meempe erbaiki aliran eeneergi atau chi di lambung seehingga dapat meembantu 

meengurangi gangguan di lambung, te ermasuk mual muntah. Stimulasi pada titik P6 

juga beermanfaat dalam meerangsang pe enge eluaran beeta eendoerphin di hipoefise e pada 

areea se ekitar Cheemoere esptoer Trigge er Zo ene e atau CTZ. Be eta eendoerphin adalah salah 

satu antieemeetik eendoege en yang dapat me enghambat rangsangan mual muntah di 

pusat muntah dan CTZ (Syarif, 2022). 

Se elain itu akupreesur juga me emiliki manfaat untuk me embina dan 

meende ekatkan hubungan teerapeeutik antara teerapis dan pasieen deengan leebih 

meenunjukkan peerilaku caring teerhadap pasieen de engan harapan pasieen me enjadi 
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leebih rileeks, te enang dan me erasa leebih nyaman, se elain dari itu diharapkan 

meembantu peenge eloelaan streess dan meeningkatkan reelaksasi (Maharani dkk., 2019). 

c. Indikasi dan ko entraindikasi teerapi akupreesur 

1) Indikasi akupre esur me enurut Citra (2016) yaitu nye eri akut, nye eri kro enis, 

insoemnia, mual, gangguan rasa nyaman, ve ertigoe, ansieetas. 

2) Ko entraindikasi akupreesur me enurut Citra (2016) se ebagai be erikut: Acupre essuree 

meerupakan teerapi yang dapat dilakukan de engan mudah dan eefe ek samping 

yang minimal. Meeskipun deemikian, akupre esur tidak boeleeh dilakukan pada 

bagian tubuh yang luka, be engkak, tulang re etak atau patah dan kulit yang 

teerbakar. 

d. Me ekanismee akupreesure e teerhadap mual muntah 

Me enurut peene elitian Dhamanik & Eeriyani (2023) proese edur teerapi 

akupreessure e P6 dan ST36 dilakukan 30 me enit se ebe elum keemoeteerapi, 4 jam seete elah 

ke emoete erapi dan 12 jam se eteelah keemoeteerapi. Pe ene erapan teerapi akupreessure e P6 dan 

ST36 dilakukan peeneekanan pada masing-masing titik ST36 se elama 5 deetik sampai 

de engan toetal peene ekanan 60 deetik dan tidak leebih dari 3 meenit de engan ke ekuatan 

teekanan seecukupnya (kira-kira teekanan yang me engakibatkan kuku sampai 

meemutih), seeteelah seele esai seege era beerpindah kee titik P6 dan lakukan hal sama untuk 

titik P6. Hasil studi me enunjukkan adanya pe enurunan sko eree INVR de engan masing-

masing subje ek meengalami peenurunan se ebe esar 4 po eint. Pada pasieen kee-1 te erjadi 

pe enurunan dari skala 16 meenjadi 14 deengan kateego eri (teetap seedang), pada pasieen 

ke e-2 teerjadi peenurunan skala 12 meenjadi 8 (dari seedang me enjadi ringan).  

Pe ene elitian Rahmah & Alfiyanti (2021) meene erapkan teeknik akupreesur 

pada titik P6 dan ST36 yang dibe erikan seelama 3 meenit seetiap 6 jam seekali seeteelah 



45 

 

ke emoete erapi seelama 24 jam. Subjeek pada studi kasus ini adalah pasie en anak deengan 

ALL po est ke emoeteerapi. Subjeek studi kasus be erjumlah 2 o erang. Hasil dari ke edua 

subje ek, dilihat dari sko ering pada o ebse ervasi ke elleer indeex oef nause ea (KIN) de engan 

dibeerikan teeknik akupreesur me enunjukkan ada peenuruan mual muntah pada pasie en 

yang dibe erikan tindakan akupreesur. Akupre esur pada titik P6 dan titik ST36 mampu 

meenurunkan mual dan muntah pasca ke emoeteerapi pada anak peendeerita ALL. 

Pe ene elitian Moeningke ey & Hando ekoe (2024) meenge emukakan meenge enai 

proese edur akupreesure e pada titik P6 dan ST36 dilakukan se elama 3 meenit dalam 3 

waktu yaitu 30 me enit seebe elum keemoeteerapi, 4 jam seete elah keemoeteerapi dan 12 jam 

se eteelah keemoeteerapi dan didapatkan hasil tingkat mual muntah pasie en yang 

signifikan me enurun dan bahkan tidak ada ke eluhan keembali. Hal ini me enunjukkan 

e efeektifitas akupreesure e yang dibe erikan dalam waktu teerse ebut.  

e. Pe engaruh te erapi akupreesur te erhadap CINV 

Pe ene ekanan atau simulasi pada titik P6 dan ST36 diyakini dapat 

meempe erbaiki aliran eeneergi atau chi di lambung se ehingga dapat meembantu 

meengurangi gangguan di lambung. E efe ek stimulasi pada titik te erse ebut mampu 

meeningkatkan pe eleepasan be eta eendoerphin di hipo efisee dan ACTH se epanjang 

cheemo ereece eptoer trigge er zo enee (CTZ) me enghambat pusat muntah. Seehingga de engan 

meene ekan titik P6 dan ST36 dapat meenurunkan mual muntah (Alvira, 2017) 

Pe ene elitian (Eessawy e et al., 2021) yang be erjudul Coemparing The e E effeect Oef 

Acupreessure e And Gingeer O en Che emoethe erapy Gastro einteestinal Sidee-E effeects In 

Childreen With Le eukeemia de engan 90 o erang subje ek peene elitian didapatkan hasil p-

valuee = 0,000 yang artinya te eknik akupre esure e yang dibe erikan keepada subjeek 

pe eneelitian eefe ektif dalam meenurunkan mual dan muntah yang dirasakan pasieen.  
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Pe ene elitian lain meenurut Marwah dkk., (2017) yang be erjudul Pe engaruh 

Ko embinasi Akupre esur Titik P6 Dan Aro emateerapi Jahee Teerhadap Mual Muntah 

Pada Pasieen Kanke er Poest Ke emoete erapi Di Rsud Dr.Mo eeewardi Surakarta deengan 

jumlah sampeel seebanyak 17 re espoende en didapatkan hasil p-valuee = 0,019 yang 

artinya se ecara signifikan teerapi ko embinasi akupreesur titik P6 dan aro emateerapi jahee 

dapat meenurunkan mual muntah akibat ke emoete erapi pada Pasieen Kanke er di RSUD 

Dr. Moee ewardi Surakarta. 

Me enurut Dhamanik & Eeriyani (2023) yang be erjudul Teerapi Akupre essure e 

P6 Dan ST36 Dapat Me enurunkan Mual Muntah Pada Pasie en Kanke er Payudara 

Yang Me enjalani Ke emoeteerapi deengan 2 subjeek pe ene elitian didapatkan hasil p-valuee 

= 0,000 yang artinya pe embeerian teerapi akupreessure e P6 dan ST36 dapat 

meenurunkan mual muntah pada pasie en kankeer payudara yang me enjalani 

ke emoete erapi. 


